
BAB VII. KESIMPULAN 

 
Laporan kemajuan ini baru sampai pada tahap kerja dasar karya karena akan 

disampaikan pada laporan akhir. Dalam laporan kemajuan ini masih banyak terdapat 

kekurangan, misalnya belum diwujudkan penerapan finishing. Proses dan data visual akan 

disertakan pada tahap selanjutnya. Setidaknya, proses kemajuan ini memberikan informasi 

yang bisa menjelaskan tahapan proses pembuatan wall decor dengan aplikasi antara kuningan 

dan serat abaka. 

Tahap laporan kemajuan yang telah penulis lakukan diantaranya yaitu ; pencarian 

referensi dan data, tahapan membuat sketsa, mencari material logam, serat abaka, setelah itu 

penulis focus pada perwujudan objek penelitian. Suatu pengalaman yang selalu menarik pada 

tahapan ini adalah aplikasi atau proses pewujudan produk yang menggabungkan material serat 

dan logam. Material ini secara fisik jelas sangat berbeda karakternya, dan keduanya adalah 

limbah industry kerajinan yang masih bisa diolah lagi menjadi produk kerajinan upcyle.   

Dapat disimpulkan bahwa peneliti ataupun pada perancangan yang saya sebutkan 

di atas lebih banyak membicarakan wilayah kriya berkelanjutan karena memanfaatkan limbah 

industry. Tanpa mengabaikan ke dua material yang digunakan sebagai media cipta maupun 

proses pengerjaanya. Mungkin menganggap bahwa bahan logam selama ini tidaklah menjadi 

persoalan, sebab teknik ukir tradisional juga mampu memberikan nilai artistik dengan material 

logam walaupun terbuat dari material limbah.  Disamping ekonomis, anti karat, tahan terhadap 

cuaca, namun pertimbangan konsep sebagai produk kerajinan yang bisa diproduksi massal 

sudah diuji. Bahkan tidak sampai pada pemikiran memadukan material logam yang berbeda 

karakternya, sehingga mampu memberikan nilai pada produk yang dihasilkan walaupun hanya 

material limbah. 
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